BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan hasil pembahasan yang telah
diuraikan, penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan yang menjawab kedua

fokus penelitian secara substantif.

1. Terkait persepsi siswa mengenai keadilan gender dalam perspektif Islam di
MAN 1 Mojokerto, penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi siswa
beragam dan terbagi ke dalam tiga tipologi, yaitu proporsional-teologis
(memahami perbedaan peran berdasarkan dalil dan tanggung jawab yang
seimbang), kultural-konvensional (lebih dipengaruhi norma sosial dan
kebiasaan keluarga daripada elaborasi teologis), dan egalitarian-ekualitas
(memaknai keadilan sebagai kesamaan mutlak, banyak dipengaruhi wacana
gender di media sosial). Ketiga tipologi ini terbentuk melalui interaksi
dinamis antara sumber pengetahuan, konsep keadilan yang dipegang siswa,
dan ekspresi persepsi mereka, sebagaimana dirumuskan dalam Model
Triadic Formation of Gender Justice Perception (MTFGJP). Intensitas
pembelajaran agama semata tidak menjamin terbentuknya persepsi yang
lebih adil gender apabila tidak disertai pengangkatan isu keadilan gender
secara eksplisit.

2. Terkait penguatan keadilan gender dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di MAN 1 Mojokerto, penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan
berlangsung melalui empat fase yang membentuk Siklus Penguatan

Keadilan Gender Berbasis PAI (SPKG-PAI): identifikasi titik masuk
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materi, penyampaian nilai berbasis pendekatan guru, respons terhadap
pertanyaan kritis siswa, serta internalisasi dan transfer nilai, dengan kualitas
respons guru sebagai fase yang paling menentukan keberhasilan
internalisasi. Ekosistem sekolah secara struktural telah mendukung keadilan
gender, namun kondisi ini memunculkan Paradoks Normalisasi, yakni
kesetaraan yang sudah berjalan baik justru berisiko menurunkan kesadaran
kritis siswa karena dianggap lazim. Penguatan ini juga bersifat ambivalen:
kuat pada level interaksi pedagogis lisan guru, tetapi lemah pada level teks,
karena materi ajar resmi belum memuat keadilan gender secara eksplisit dan
sebagian guru, sebagaimana tercermin pada guru Ushul Figih, masih
memandang ketentuan fikih klasik berdimensi gender sebagai final tanpa

menghadirkan pembanding kontemporer.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan kepada guru Pendidikan
Agama Islam di MAN 1 Mojokerto untuk lebih konsisten menghadirkan
respons yang kritis dan kontekstual, bukan sekadar normatif, ketika siswa
mengajukan pertanyaan tentang ketentuan fikih yang berdimensi gender,
misalnya dengan menghadirkan rujukan fikih kontemporer sebagai bahan
diskusi pembanding. Guru juga disarankan untuk secara aktif mengaitkan dan
mengartikulasikan praktik keadilan gender yang sudah berjalan di lingkungan
sekolah, seperti kepemimpinan OSIS oleh siswa perempuan, sebagai bahan
refleksi eksplisit dalam pembelajaran, agar kesetaraan yang telah tercapai tidak
kehilangan makna akibat Paradoks Normalisasi. Bagi peneliti selanjutnya,

disarankan untuk menguji relevansi Model Triadic Formation of Gender
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Justice Perception (MTFGJP) dan Siklus Penguatan Keadilan Gender Berbasis
PAI (SPKG-PAI) pada konteks madrasah atau sekolah lain, serta mendalami
secara khusus fenomena Paradoks Normalisasi melalui pendekatan penelitian

yang lebih longitudinal.
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